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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sektor yang sangat menentukan kualitas hidup suatu 

bangsa. Kegagalan pendidikan berimplikasi pada gagalnya suatu bangsa, 

keberhasilan pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan sebuah 

bangsa. Oleh sebab itu, untuk memperbaiki kehidupan suatu bangsa, harus 

dimulai dari penataan dalam segala aspek dalam pendidikan, mulai dari aspek 

tujuan, sarana, pembelajaran, menejerial dan aspek lain yang secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. 

Saat ini pemerintah telah menyempurnakan kurikulum dari KBK 

(Kurikulum Berbasis Kompetensi) menjadi KTSP mengacu kepada Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), 

Peraturan Mentri Pendidikan (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang 

standar isi dan Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi 

lulusan serta Permendiknas No. 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan standar isi 

dan standar kompetensi lulusan, setiap satuan pendidikan diharapkan dapat 

mengembangkan kurikulum yang diimplementasikan di satuan pendidikan 

masing-masing. Dalam pengembangan KTSP perlu didukung oleh iklim 

pembelajaran yang kondusif agar tercipta suasana yang aman, nyaman dan 

tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 

menyenangkan. Iklim yang demikan akan mendorong proses pembelajaran 

yang aktif, kreatif dan bermakna.1 

Ilmu Fisika adalah bagian dari sains (IPA), yang mempelajari tentang 

gejala alam terutama tentang zat dan energi dengan melakukan penelitian 

                                                 
             1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2007) cet 2 hlm 
11.  
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berupa percobaan-percobaan.2 Pemantulan cahaya merupakan materi pokok 

dalam fisika yang memerlukan pemahaman konsep mendalam, dalam materi 

pokok ini banyak siswa yang salah memahami konsep. Salah konsep ini dapat 

terlihat dari temuan beberapa peneliti. Contoh miskonsepsi yang lazim 

ditemukan, bahwa orang akan dapat melihat seluruh bayangan tubuhnya 

dalam cermin datar berapapun ukuran cermin asal jarak orang tersebut cukup 

jauh dari cermin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Ihwan Syam guru 

Fisika kelas VIIIA SMP Askhabul Kahfi, diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar paserta didik masih banyak yang belum tuntas, nilai KKM masih di 

bawah 85%, proses pembelajaran masih satu arah, selain itu guru mengalami 

kesulitan dalam mengajarkan materi pokok pemantulan cahaya. Selama ini 

guru dalam mengajarkan materi pokok pemantulan cahaya menggunakan 

metode ceramah. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran sains 

membuat siswa hanya menerima materi melalui komunikasi verbal atau 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga nantinya membuat siswa kurang 

memahami konsep secara langsung.  

Dalam proses pembelajaran, hadirnya media sangat diperlukan, sebab 

mempunyai peranan besar yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. Bahkan, hal ini dikarenakan belajar tidak selamanya hanya 

bersentuhan dengan hal-hal yang konkrit, baik dalam konsep maupun 

faktanya. Bahkan dalam realitasnya belajar sering kali bersentuhan dengan 

hal-hal yang bersifat kompleks, maya dan berada di balik realitas. Karena itu, 

media memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan 

menunjukkan hal-hal yang tersembunyi.3 

                                                 
  2 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, individual 
Text Telaah Kurikulum Fisika, (Malang: JICA, 2003), hlm 25 

3 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Prospect, 2009), hlm 106 
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Penggunaan media di dalam pembelajaran bukan berarti mengganti 

cara mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu para 

guru dalam menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. Dengan 

menggunakan media diharapkan terjadinya komunikasi yang komunikatif, 

siswa mudah memahami maksud dari materi yang disampaikan guru di depan 

kelas. Guru juga mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, melalui 

media guru dapat membuat contoh-contoh, interpretasi-interpretasi sehingga 

siswa mendapat kesamaan arti sesama mereka.4 

Dalam proses belajar mengajar ada lima unsur penting yang 

berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa. Unsur-unsur yang terkait dalam 

proses belajar terdiri dari (1) motivasi siswa, (2) bahan belajar, (3) alat bantu 

belajar, (4) suasana belajar, (5) kondisi subjek belajar.5 Kelima unsur tersebut 

sangat penting dalam proses belajar, termasuk alat bantu belajar (media). 

Sehingga jika salah satu atau lebih unsur melemah dapat menghambat 

tercapainya tujuan belajar yang optimal. 

Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa dengan 

memanfaatkan media pengajaran atau alat peraga dalam proses pembelajaran 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta dapat memotivasi 

dan merangsang belajar peserta didik, bahkan dapat membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa6. Dalam hal ini berarti penggunaan alat 

peraga diperlukan agar penyampaian materi tidak hanya dalam bentuk 

hafalan-hafalan, tetapi juga dapat menanamkan pemahaman yang mendalam 

kepada peserta didik, sehingga dapat memahami dan mengembangkan apa 

yang telah diperolehnya. 

                                                 
4 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm. 

208 
             5 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, Ed. 1, Cet. 7., (Jakarta : Bumi Aksara, 
2008), hlm 50.  
            6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), hlm. 15. 
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Penggunaan alat peraga akan membantu efektivitas proses 

pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain itu, alat 

peraga juga akan memberikan visualisasi konsep yang sebenarnya. Papan 

optik merupakan salah satu alat peraga yang dapat digunakan guru sebagai 

alat bantu dalam mengajarkan materi pemantulan cahaya. Dengan 

menggunakan papan optik guru dapat memberikan visualisasi jalannya sinar-

sinar istimewa hingga membentuk suatu bayangan lengkap dengan letak serta 

ukuran bayanganya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu diadakan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan menggunakan alat peraga Papan Optik dalam 

pembelajaran materi pokok cahaya. Adapun judul dalam penelitian ini adalah 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA PAPAN OPTIK UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 

VIII A SMP ASKHABUL KAHFI SEMARANG PADA MATERI POKOK 

PEMANTULAN CAHAYA TAHUN AJARAN 2010/2011 

 

B. Penegasan Istilah 

Suatu istilah dapat ditafsirkan berbeda-beda. Untuk menghindari salah 

penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan pengertian dan 

penegasan istilah, membatasi dan menjelaskan pengertian-penengertian yang 

terdapat dalam judul skripsi ini: 

1. Alat Peraga 

Alat peraga sering disebut audio visual, dari pengertian alat yang dapat 

diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut berguna agar bahan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru lebih mudah dipahami siswa. Dalam proses 

belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien.7 

                                                 
7 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2009), hlm. 99 
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2. Papan Optik 

 Papan Optik adalah alat peraga yang berbentuk persegi panjang yang 

diberi skala Kartesian. Papan Optik terdiri dari dua bagian utama yaitu 

bidang optik (papan persegi panjang) dan bidak optik (benda-benda yang 

ditempelkan pada bidang optik). Papan Optik dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep pembentukan bayangan pada lensa dan cermin. 

Dengan Papan Optik ini jarak, letak, perbesaran, dan sifat bayangan dapat 

ditentukan. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

belajar.8 Jadi hasil belajar merupakan akibat dari suatu proses yang 

dilakukan oleh siswa dan guru, di mana siswa memperoleh pelajaran 

(belajar) dan guru memberi pelajaran (mengajar), yang dapat 

mengakibatkan perubahan dalam sikap dan tingkah laku. Hasil belajar 

yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

4. Pemantulan Cahaya 

Pemantulan cahaya merupakan salah satu sub materi pokok dalam 

materi Cahaya mata pelajaran Fisika untuk Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) kelas VIII semester 2 sesuai dengan kurikulum KTSP tahun 2006. 

 

C. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah: 

1. Bagaimana penggunaan alat peraga papan optik di kelas VIIIA SMP 

Askhabul Kahfi Semarang pada materi pokok pemantulan cahaya? 

                                                 
8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1999), hlm.37. 
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2. Apakah penggunaan alat peraga papan optik dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VIIIA SMP Askhabul Kahfi Semarang pada 

materi pokok pemantulan cahaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIIIA SMP Askhabul Kahfi Semarang pada materi pokok 

pemantulan cahaya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami konsep-konsep fisika untuk memecahkan masalah dan 

menumbuhkan sikap kritis siswa terhadap hasil belajarnya.  

2. Bagi guru 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 

pembelajaran serta alternatif dalam pembelajaran fisika agar pembelajaran 

dapat berkualitas. 

3. Bagi satuan pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

bersama antar guru IPA sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA. 

 


